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Abstrak  

Kemajuan teknologi saat ini memberikan kemudahan yang signifikan bagi 
masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk berbelanja secara berani 
melalui platform marketplace seperti Shopee. Marketplace berfungsi sebagai jembatan 
yang menghubungkan penjual dan pembeli di dunia digital. Hal ini sejalan dengan 
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kenyamanan berbelanja dan 
gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk marketplace Shopee di lampung 
selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dengan 
jumlah sampel sebanyak 136 responden. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode non-probability sampling dengan cara purposive sampling. Dimana 
data dikumpulkan dari responden melalui kuesioner dan menggunakan rumus hair et 
al dalam penentuan sampel. Hasil penelitian menemukan bahwa Kenyamanan 
Berbelanja berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, Gaya Hidup 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, Kenyamanan Berbelanja dan 
Gaya Hidup berpengaruh positif terhadap terhadap keputusan pembelian. 
Kata Kunci : Kenyamanan Berbelanja, Gaya Hidup Dan Keputusan Pembelian. 
 
Abstract 

The advancement of technology today provides significant convenience for society in various 
aspects of life, including shopping confidently through marketplace platforms like Shopee. A 
marketplace functions as a bridge that connects sellers and buyers in the digital world. This 
aligns with the purpose of this study, which is to examine the influence of shopping comfort 
and lifestyle on purchasing decisions in Shopee marketplace products in South Lampung. The 
research method used is quantitative research, with a sample size of 136 respondents. The 
sampling technique employed is non-probability sampling using purposive sampling. Data 
was collected from respondents through a questionnaire and sample determination was based 
on the formula by Hair et al. The research findings reveal that shopping comfort has a positive 
influence on purchasing decisions, lifestyle has a positive influence on purchasing decisions, 
and both shopping comfort and lifestyle have a positive influence on purchasing decisions. 
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PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi saat ini memberikan kemudahan besar bagi masyarakat dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk aktivitas berbelanja melalui platform 
marketplace. Marketplace sendiri adalah sebuah platform yang berperan sebagai 
penghubung antara penjual dan pembeli di dunia digital, sehingga transaksi dapat 
dilakukan tanpa pertemuan langsung. Salah satu marketplace yang populer di 
kalangan masyarakat adalah Shopee, sebuah platform terkenal asal Singapura yang 
sejak tahun 2015 telah melebarkan sayapnya ke pasar Asia Tenggara, termasuk 
Indonesia. Di era digital seperti sekarang, teknologi terus berkembang di tengah 
masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. Era digital, yang juga dikenal 
sebagai media baru, memungkinkan penyebaran informasi secara cepat dan efisien. 
Dalam menghadapi perkembangan ini, diperlukan pertumbuhan yang positif agar 
dapat mengikuti arus kemajuan zaman dengan bijak (Jawad et al., 2021; Mostaghel et 
al., 2022; Parida et al., 2019). 

Kenyamanan dalam berbelanja muncul dari rasa puas dan senang yang dirasakan 
selama menjalani pengalaman berbelanja, bukan hanya dari hasil akhir atau setelah 
proses belanja selesai (Niazi & Retno Fuji Oktaviani, 2023). Bruwer et al., (2022); 
Gurleen, (2012); Ko et al., (2004) menemukan bahwa kesenangan dalam berbelanja 
menjadi faktor penting yang memengaruhi niat konsumen untuk kembali 
mengunjungi sebuah situs web. Dimensi kesenangan ini diukur melalui pengalaman 
yang menyenangkan, menarik, seru, dan nyaman. Ketika konsumen merasakan 
kepuasan dan stimulasi positif selama berbelanja, mereka cenderung melanjutkan 
aktivitas belanja dengan mengeksplorasi lebih banyak produk, melakukan pembelian 
impulsif, serta mencari berbagai kategori produk lainnya. 

Menurut Dahmiri et al., (2020); Dewi et al., (2020); dan Kusumastuti & 
Setyabudi, (2018) Gaya hidup secara umum diartikan sebagai pola kehidupan yang 
tercermin dari bagaimana individu mengisi waktu mereka, termasuk pekerjaan, 
hiburan, berbelanja, dan interaksi sosial. Hal ini juga mencakup minat, seperti 
ketertarikan pada tren, kegiatan rekreasi, serta pandangan terkait berbagai aspek, 
mulai dari persepsi diri hingga isu sosial, dunia usaha, dan produk yang digunakan. 
Menurut Rido Kurniawan, (2019) perkembangan gaya hidup menyesuaikan 
keputusan pembelian sehingga daya beli konsumen semakin meningkat. 

Keputusan pembelian merupakan tahapan di mana konsumen mengidentifikasi 
suatu kebutuhan atau permasalahan, lalu mencari informasi dan data terkait produk 
yang diinginkan. Setelah itu, konsumen mengevaluasi berbagai alternatif untuk 
menentukan produk yang paling sesuai dalam memenuhi kebutuhannya, sebelum 
akhirnya melakukan pembelian. Proses ini menjadi bagian penting dalam perilaku 
konsumen, terutama di era digital saat ini, di mana informasi tentang produk lebih 
mudah diakses dan pilihan semakin beragam. Memahami tahapan ini membantu 
pelaku bisnis merancang strategi yang efektif untuk menarik perhatian dan memenuhi 
kebutuhan konsumen secara optimal (Alalwan, 2018; Chi, 2018; Escobar-Rodríguez & 
Carvajal-Trujillo, 2013; Koschate-Fischer et al., 2017; Thamrin & Ramadhan, 2021). 
(Listyawati, 2017). Keputusan dapat disebut sebagai sebuah proses apabila terdapat 
dua atau lebih alternatif yang dibandingkan, kemudian salah satu di antaranya dipilih 
sebagai solusi. Dalam menentukan pembelian suatu produk, konsumen biasanya 
mempertimbangkan beberapa faktor, seperti kebiasaan atau rutinitas saat berbelanja, 
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kualitas yang diperoleh dari produk yang dipilih, serta tingkat loyalitas terhadap 
produk tertentu, termasuk kecenderungan untuk beralih ke produk pesaing. Proses 
ini mencerminkan dinamika dalam perilaku konsumen yang dipengaruhi oleh 
pengalaman dan preferensi mereka (Dewi et al., 2020; Kim & Lennon, 2013; Qu & 
Chau, 2022; Steinhauser & Hamm, 2018; Walia et al., 2020).  

Perilaku konsumen merujuk pada berbagai faktor yang memengaruhi proses 
pengambilan keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa. Sebelum memutuskan 
untuk melakukan pembelian, konsumen biasanya mempertimbangkan sejumlah 
aspek, seperti harga, desain, bentuk, kemasan, kualitas, hingga fungsi atau manfaat 
dari produk tersebut. Proses ini tidak hanya mencerminkan kebutuhan praktis, tetapi 
juga preferensi dan nilai-nilai yang dipegang oleh konsumen. Semakin kompleks 
pilihan yang tersedia, semakin tinggi pula kebutuhan konsumen untuk mengevaluasi 
produk secara cermat. Oleh karena itu, memahami perilaku konsumen, baik secara 
individu maupun kelompok, dapat membantu perusahaan dalam merancang strategi 
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar, sekaligus memberikan 
solusi yang relevan terhadap tantangan persaingan yang semakin ketat (Elliott, 2004; 
Hawkins & Mothersbaugh, 2010; Hussain et al., 2018; Mamun et al., 2020; Tarofder et 
al., 2022; Teck Weng & Cyril de Run, 2013). 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021), 
pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mengungkap hubungan antar variabel yang 
diteliti. Dengan jumlah sampel sebanyak 136 responden. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode non-probability sampling dengan cara purposive sampling. 
Dimana data dikumpulkan dari responden melalui kuesioner dan menggunakan 
rumus hair et al dalam penentuan sampel. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Regresi Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.250 1.126  1.998 .048 

X1 Kenyamanan 
Berbelanja .513 .105 .390 4.875 .000 

X2 Gaya Hidup  .179 .036 .399 4.986 .000 
a. Dependent Variable: Y: Keputusan Pembelian 

 
Berdasarkan hasil uji regresi diatas didapatkan hasil persamaan regresi 

berganda berikut: 
Y = 2.250 + 0,513X1 + 0,179X2  

Pada persamaan linear diaatas dapat di jelaskan bahwa: 
1. dari konstanta a sebesar 2.250 mempunyai arti bahwa jika variabel independen  

Kenyamanan Berbelanja (X1) dan Gaya Hidup (X2) nilainya 0 maka nilai 
dependen variabel Keputusan Pembelian (Y) bernilai 2.250. 
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2. Nilai koefisien regresi variabel Kenyamanan Berbelanja bernilai positif yaitu 
sebesar 0,513 artinya jika persepsi Kenyamanan Berbelanja (X1)  meningkat 
100% maka keputusan pembelian meningkat sebesar 51,3%. Koefisien bernilai 
positif berarti terdapat hubungan positif antara kenyamanan berbelanja dengan 
keputusan pembelian, semakin baik kenyamanan berbelanja semakin tinggi 
keputusan pembelian. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Gaya Hidup (X2) bernilai positif yaitu sebesar 
0,179. artinya jika persepsi Gaya Hidup (X2) meningkat 100% maka keputusan 
pembelian meningkat sebesar 17,9%. Koefisien bernilai positif berarti terdapat 
hubungan positif antara gaya hidup dengan keputusan pembelian, semakin 
baik gaya hidup semakin tinggi keputusan pembelian. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 2. Hasil Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.250 1.126  1.998 .048 

Kenyamanan 
Berbelanja 

.513 .105 .390 4.875 .000 

 Gaya Hidup .179 .036 .399 4.986 .000 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Data Diolah (2024) 

 
Berdasarkan hasil uji Parsial (uji t) diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

a. Kenyamanan Berbelanja 
Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa kenyamanan berbelanja 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk di marketplace Shopee. 
Nilai thitung yang diperoleh adalah 4.875, yang lebih besar dari nilai ttabel (thitung = 
4.875 > ttabel = 1.656). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima, yang berarti kenyamanan berbelanja memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk di marketplace Shopee. 
Dengan demikian, kenyamanan berbelanja dapat meningkatkan kemungkinan 
konsumen untuk melakukan pembelian produk di platform Shopee, yang 
menunjukkan pentingnya faktor kenyamanan dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian. 

b. Gaya Hidup 
Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian produk di marketplace Shopee. Nilai thitung yang 
diperoleh adalah 4.986, yang lebih besar dari nilai ttabel (thitung = 4.986 > ttabel = 
1.656). Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari 
0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
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diterima, yang berarti gaya hidup memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk di marketplace Shopee. Dengan demikian, gaya hidup 
konsumen dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih produk di 
platform Shopee, yang menegaskan pentingnya faktor gaya hidup dalam membentuk 
perilaku pembelian di marketplace." 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 3. Hasil Uji F(Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 451.681 2 225.840 70.248 .000b 

Residual 427.584 133 3.215   
Total 879.265 135    

a. Dependent Variable: Y: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), X2 Gaya Hidup, X1 Kenyamanan Berbelanja 

Sumber : Data Diolah (2024) 

Pengujian variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 
dilakukan dengan uji F. Hasil perhitungan statistic menunjukkan nilai Fhitung = 70.248. 
Nilai kritis uji F dilakukan dengan cara membandingkan anatar Fhitung dengan Ftabel 

dengan tingkat signifikansi 0,05 dan n=136, tingkat signifikansi 95% dan k=3 df1 = k-
1= 3-1=2 dan df2 = n-k= 136-3=133 maka nilai kritis uji F (nilai Ftabel) adalah sebesar 
3,06 

 
Koefisien Determinasi  

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 

Model Change Statistics 
R R Square Adjusted R Square Std Error of the Estimate 

1 .717a .514 .506 1.793 
a. Predictors: (Constant), Kenyamanan Berbelanja, Gaya Hidup 

b. Dependent Variable: Y: Keputusan Pembelian 
Sumber : Data Diolah (2024) 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diinterprestasikan bahwa nilai R sebesar 
0.717 menunjukan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel-variabel 
independen (Kenyamanan Berbelanja dan Gaya hidup) dengan variabel dependen 
(Keputusan Pembelian). Nilai R sebesar 0.717 menunjukan adanya hubungan positif 
yang sangat kuat antara variabel-variabel independen dan variabel dependen. 
Deangan kata lain, semakin tinggi tingkat kenyamanan berbelanja dan gaya hidup, 
semakin besar kemungkinan terjadi keputusan pembelian yang positif.  

Nilai R-square sebesar0,514 atau 50,6% menunjukan bahwa sekitar 50,6% variasi 
variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel Kenyamanan Berbelanja 
(X1) dan Gaya Hidup (X2). Dengan kata lain, model regresi ini mampu menjelaskan 
seabagian besar variasi dalam keputusan pembelian berdasarkan hubungan denagan 
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variabel-variabel independen.  sedangkan sisanya 49,4% diterangkan oleh variabel 
lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kenyamanan Berbelanja Terhadap Keputusan Pembelian Produk 
Marketplace Shopee Di Lampung Selatan 
Hasil pengujian hipotesis H1 telah membuktikan terdapat pengaruh Kenyamanan 

Berbelanja Terhadap Keputusan Pembelian produk marketplace shopee di Lampung 
Selatan. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan uji T diperoleh nila 
thitung  sebesar 4,875 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan nilai thitung  >  
ttabel  (thitung  = 4,875 > ttabel  = 1,656) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak 
dan H1 diterima. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa Kenyamanan 
Berbelanja berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya terdapat 
pengaruh positif anatara variabel Kenyamanan Berbelanja terhadap keputusan 
pembelian produk marketplace shopee di lampung selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto et al., 
2019) yang menyatakan bahwa Kenyamanan Berbelanja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Kenyamanan Berbelanja yang nyaman saat 
berbelanja produk marketplace shopee dibandingkan dengan produk lainnya 
sehingga menjadi daya tarik konsumen untuk melakukan pembelian. Hal ini 
menggambarkan bahwa kenyamanan berbelanja berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian.   

 
2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Pembelian Produk 

Marketplace Shopee Di Lampung Selatan 
Hasil pengujian hipotesis H2 telah membuktikan terdapat pengaruh Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan Pembelian produk marketplace shopee di lampung selatan.. 
Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan uji T diperoleh nila thitung  
sebesar 4,986 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan nilai thitung  >  ttabel  
(thitung  = 4,986 > ttabel  = 1,656) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan 
H2 diterima. Pengujian ini secara statistik membuktikan bahwa gaya hidup 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya terdapat pengaruh 
positif anatara variabel gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk 
marketplace shopee di lampung selatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi et al., (2020) dan Kusumastuti & Setyabudi, (2018) yang 
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Semakin baiknya persepsi gaya hidup melalui dimensi 
keandalan, bukti fisik, kepekaan, jaminan dan empati maka konsumen akan semakin 
tertarik untuk melakukan keputusan pembelian. Hal ini menggambarkan bahwa gaya 
hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian.   

 
3. Pengaru Kenyamanan Berbelanja dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Marketplace Shopee Di Lampung Selatan 
 Hasil pengujian hipotesis H3 telah membuktikan terdapat pengaruh Kenyamanan 

Berbelanja dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian produk marketplace 
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shopee di lampung selatan. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan 
uji F diperoleh nila Fhitung  sebesar 70,248 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. 
Berdasarkan nilai Fhitung  >  Ftabel  (Fhitung  = 70,248 > Ftabel  = 3,06) dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak dan H3 diterima. Pengujian ini secara statistik 
membuktikan bahwa kenyamanan berbelanja dan gaya hidup secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya terdapat pengaruh 
positif anatara variabel kenyamanan berbelanja dan gaya hidup secara bersama-sama 
terhadap keputusan pembelian produk marketplace shopee di lampung selatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hidayatullah & Zahara, (2020); Ilham & Edwar, (2014); Niazi & Retno Fuji Oktaviani, 
(2023); Wibowo & Riyadi, (2017)yang menyatakan bahwa kenyamanan berbelanja dan 
gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Keputusan  pembelian akan meningkat jika kenyamanan berbelanja yang dihasilkan 
memiliki perbedaan dengan produk sejenis disertai dengan gaya hidup yang cepat 
dan tepat maka dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Hal ini 
menggambarkan bahwa kenyamanan berbelanja dan gaya hidup berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian.   

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, sehingganya kesimpulan 

sebagai berikut: 
1. Hasil uji hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

kenyamanan berbelanja terhadap keputusan pembelian. Pengujian telah 
membuktikan bahwa kenyamanan berbelanja berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian.  

2. Hasil uji hipotesis (H2) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara gaya 
hidup terhadap keputusan pembelian. Pengujian telah membuktikan bahwa gaya 
hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.  

3. Hasil uji hipotesis (H3) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara 
bersama-sama antara kenyamanan berbelanja dan gaya hidup terhadap 
keputusan pembelian. Pengujian telah membuktikan bahwa kenyamanan 
berbelanja dan  gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
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